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PENYUSUNAN REKOMENDASI PEMUPUKAN P DAN K PADI SAWAH
BERDASARKAN STATUS HARA P DAN K
DI PASURUAN DAN LUMAJANG

) . .

Suwono, M. Solch, Mardjuki, E. Purnomo, M. Saeri, 1. Sunaryo
+ v .s . 1 '
I*. Kasijadi dan Suyamto

ABSTRAK

Untuk nw{m’np:nk.-n.r data status hara P dan K yang lebily detail sebagai dasar
penentuan rekomendasi pemupukan P dan K padi sawah telah dilaksanakan
penell aan status hara di Kabupaten Pasuruan dan Lumajang pada tahun 2001
Penel: f ’*’f” menggunakan metode survey status hara P dan K yang diekstrak dengan
HCI-25%. Skala peta yang diharapkan adalah 1:50.000. Selanjutnya pada status
har a yang telah diketahui, dilakukan percobaan respon pemupulkan P dan I pada
padi sa rmb.. Dari areal sawah seluas 37.657,0 ha di Pasuruan dan 38.794,0 ha di
Lumajang, jumlah contoh tanah yang dianalisis adalah 1.500 contoh. Sebagian besar
Jahan sawah di Pasuruan berstatus P tinggi, dan hanya sebagian kecil yang ber-
status sedang dan atau rendah. Status P rendah (<20 mg P:05100¢g tanah) sekitar
1.08% (410.0 ha) tersebar di Rembang, Kraton dan Bangil, status P sedang (20-40
mg P:05/100 g) seluas 4.809,2 ha (12,77%) tersebar pada hampir setiap kecamatan,

dan status P tinggi (> 40 mg P:05/100 g) sekitar 32.439,4 ha (86,14%). Luas sawah

dengan status K rendah (< 10 mg K:0/100 ) di Pasuruan sekitar 0,36% (136,1 ha)

tersebar di Kecamatan Rembang dan Kraton, status K sedang (11-20 mg K20/100 g

tanah) seluas 3.674,9 ha (9, 76%) tersebar di Kecamatan Rembang, Kraton, Beji dan
Bangil, sedangkan status K tinggi (> 20 mg K:0/100 g tanah) sekitar 33.800,5 ha
(89, 76%). Sebagian besar areal sawah di Lumajang mempunyai status P tinggi,
yakni status P tinggi selkitar 28.676,5 ha (73,92%), status P sedang seluas 10.117,5

tan dan status P rendah diperki-

ha (26,08%) tersebar pada hampir setiap kecama
rakan hanya seluas 62,0 ha (0.16%). Dari total luas sawah sekitar 38.794,0 ha di
Lumajang, seluas 29.669,6 ha (76,48%) berstatus K tingg, seluas 6.951,8 ha (17,9%)

berstatus K sedang, dan seluas 2.172,56 ha (5.6%) berstatus rendah. Berdasarkan
hasil percobaan lapang, rekomendasi pemupukan P pada tanah dengan status P
rendah adalah 36 kg P:0s/ha, pada status P sedang dianjurkan menggunakan dosis

sekitar 18 kg P:Os/ha. Pada tanah dengan status K sedang tidak perlu dilakukan
pemupukan K. Untuk tanah cawah dengan status P dan K tinggi, rekomendasi

pemupukan sementara mengacu pada anjuran Puslitanak (1992).

Kata Kunci: Rekomendasi pemupukan, status P dan K, padi sawah

ABSTRACT

of P and I nutrient status as a base consideration to
give recommendation on rice, the survey of P and K status was carried out In
Pasuruan and Lumajang regency on 2001, Research method used in determining of
P and K status by extracting those nutrients by HCF25%.  The map scale was
1:50.000, contributed by one soil sample each 25 ha. Soil samples were collected and
analyzed from the area of 37.657.0 ha in Pasuruan and 38,794.0 in Lumajang were
1.500 samples. Most of the Jowland rice in Pasuruan showed the high status of P.

125

In order to get more detail

Dipindai dengan CamScanner



Timur ISBN 979-3450-04-5

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa

More detail criteria are’ low P status nutrient was -'F/Jfl!!ﬂ_ 1 -0(?:"?7 from total area or
210.0 ha, spread in Rembang. Kraton and Bangil sub district. T !10 lowland rice with
a medium P status was of about 4.809.2 ha (12.77%) spread in almost on all sub
district. while the lowland rice area with high P status was at about 33.43.9/'] ha
(86.14°%). Most of the lowland rice area i Lum:ayang had a high P status, consisted
of Jow P status was estimated only + 62.0 ha (0. 16%); medium P status was of about
10,1175 ha (26.08%): while lowland rice with high P status was as large as 28,676.5
ha (75.929%) In Pasuruan. lowland rice with low I status was of about 136.1 ha
(0.56%) spread out at Rembang and Kraton sub district. The medium I status wag
abour 5.674.9 ha (9.76%) spread out in KRembang, Kraton, Beji and Bangil sub
district, while high I status was about 33,880.5 ha (89.76%). In Lumajang, there
were 29.669.6 ha (76.18%) of the lowland area with a high K status, 6,951.8 ha
(17.9%) lowland rice area with a medium K status and 2,172.5 ha (5.60%) with low K
status. Based on the field test, the recommended P fertilization on the soil with low P
is 36 kg P:Osha, while for that with medium P status, it is recommended to apply
about 18 kg P:0s/ha. For .soil with medium status of I{ is not necessary to use K
fertlizer. For the soil with high status of P and K, the recommended P and K
fertilization was based on the Puslitanak recommendation (1992).

Key Words: Fertilization recommendation, P and K nutrient status, rice field

PENDAHULUAN

Salah satu usaha peningkatan mutu intensifikasi adalah peningkatan mutu
penggunaan pupuk, baik jenis, dosis dan cara aplikasinya. Pupuk merupakan masukan
yang sangat penting pada usaha peningkatan produktivitas padi. Petani telah “pupuk
minded”, bahkan sebagian daerah intensifikasi di Jawa Timur, petani menggunakan
pupuk N (Urea) dan P dengan dosis yang berlebihan. Penggunaan pupuk yang efisien
pada dasarnya adalah memberi pupuk baik unsur hara makro maupun hara mikro dalam
jumlah, macam dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, dengan cara dan
saat pembenan yang tepat sesuai kebutuhan dan tingkat pertumbuhan tanaman.
Kelebn.han pemberian pupuk selain merupakan pemborosan dana ju
keseimban p \ ety

cumbangan unsurunswr hara dalam tanah dan pencemaran lingkungan (Sri
Adjpmgmh et al, 1989; Moersidi et al, 1991; Sri Rochayati et al, 1991). Sedangkan pem-
berian B:imk yang tcrlalu. sedikit tidak dapat memberikan tingkz;t p!‘OdL;kSi yang optiﬁlal-
e rdm[ (r(;isgka peningkatan produ?csi beras, telah diterapkan konsepsi pemupukan
g. sepsi pemupukan berimbang menyarankan agar dalam budidaya

tanaman padi tidak hanya dipupuk N dan P saja, tetapi perlu dipupuk K, S dan unsur

t D y (8

. an berimbang ini ditor )
mempertimbangkan keterse ang i diterapkan secara umum tanpa

diaan unsur-unsur ter
tanaman. Schinggy menyehbablkan :!nblll' unsur tersebut dalam tanah serta kebutuhan
henurunnya efisiensi pemupukan dan meningkatkan

biaya pr ' 1 (Fagi d- : :
y pPZi}L?;;id Ii:gl[g[ (iiag,l (Ilim Mulczn'mj, 1990; Sri Adiningsih dan Soepartini, 1995).
kg SP-36/ha/musim dannl(}oujmull; r:ad; Suw“.h masth bersifat umum yaitu sekitar 100-150
tanpa mempertimbangk o ] .(Jmm/mu'q”"- Penentuan rekomendasi tersebut dilaku
hara bagi tanaman seh(ing 'an candungan hzu-.u P dan K dalam tanah dan keperluan
pukan P dan K per i{ecau 864 pemupukan menjadi kurang efisien, Rekomendasi pem’
natan di Jawa Timur telah disusun dengan mengacu peta status
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A 1. Untuk tahun pertama (2001) dacrah yang dipetakan adalah Kahbupaten

Pasuruan dan Lumajang.

METODOLOGI

Kegmatan pembuatan peta status hara P dan K serta penyusunan rekomendasi
dan K pada padi sawah dilaksanakan pada tahun 2001. Untuk tahap
2001 dilakukan di Kabupaten Pasuruan dan Lumajang. Kegiatan
penchtian terdirt dar 3 tahap kegiatan: 1) Pembuatan peta status hara P dan K
lahan sawah skala 1:50.000, 2) Perenbaan lapangan pemupukan P dan K pada
ctatus hara P dan K rendah, sedang dan tinggi untuk musim hujan dan 3)
Pembuatan Peta Rekomendas Pemupukan P dan K.

pemupukan P
pertama tahun

1. Pembuatan Peta Status Hara P dan K.
cepiatan, yakni: persiapan, pengambilan contoh
golahan data dan pembuatan peta.Tahap
umpulan data dan peta yang berkaitan
an K serta pembuatan peta. Dar data dan peta tersebut dapat
an contoh tanah. Peta-peta yang diperlukan: 1) Peta
0.000. 2) Peta Jenis Tanah skala 1:50.000,
Timur 1:250.000 dan 5)

Dalam kegiatan ini terdiri dari 4 |
anahsis laboratorium  serta pen

tanah,
iatan studi pustaka, peng

persiapan meliputs keg
dengan status hara P d
ditentukan rencana titik pengambil
Rupa Bumi skala 1:25.000 dan atau skalal™)
4) Peta Pengrunaan lahan shkala 1:50.000. 1) Peta AlZ Jawa
Peta Status P dan K Propins Jawa Timur skala 1:250.000.
Kegatan survel pr,-ngum}nlun contoh tanah untuk pemetaan status I’ dan K skala
1:50.000 ditentukan berdasarkan scharan areal sawah di kabupaten yang bersangkutan.
Setap aontoh tanah diharaplan dapat mewalal arcal seluas + 25 ha di lapang (atau
em? dalam peta tleala 1:50.000). Tyap eontoh tanah terdin dan 2-3 nuk
wah, conth tanah diambl pada lapisan olah (sedalam
+ 20 em). Setiap Jokas pr;n;{;un}u];ul eontoh tanah diplot pada peta dasar. (ontoh tanah
an diayak lolos saringan < 2 mn. Selanjutnya contoh
penctapan I dan I{ tanah dengan ekstrak HCI

seluas ]
pengambilan dalam satu petak sa

dikenng anginkan, dihaluskan d

tanah disnalizis di laboratoram untule

25 %,

Data hasil anahss | 25% diplotkan pada

cadar 1P dan K dengan elastrak HCI
peta dasar skala 1:50.000. Data kadar I* dileelompoldan atas dasar kriteria rendah
(=20 myg P,O/100g), sedang (20°10 1,0:/100g) dan tingg 10 mg I2.0+/100g). Status
K lahan sawah dengan elstrak 11 25% quga dikelompokkan menjadi tiga kelas
yaitu rendah (<10 mg 1,0/100p), sedang (10-20 myg 1£:0/100g) dan tunggl (>20 mg
K,0N00g). Kriteria penetapian Jeelas-kelas status hara tersebut ditentukan berda-
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sarkan hasil-hasil penelitian Moersidi e/, (1991) dan Sri Rochayati et al, (1991) d;
Jawa. Selanjutnya dibatasi berdasarkan kadar hara, batas lnn‘fl\h, topografi atay
batas alam l‘:lilllll\'il. Status hara P dan I tinggi dibert warna hijau, status sedang
warna kunming dan status rendah warna merah.

2. Percobaan Pemupukan P dan K Padi Sawah di Lapang
Untuk membuat rekomendasi pemupukan pada masing-masing tanah yang
berstatus rendah, sedang dan tinggi dilakukan percoban respon pemupukan P dan K

pada padi sawah di lapang untuk musim hwan tahun 2001/2002. Da'ri percobaan
tersebut dapat dibuat kurva respon pemupukan P dan K pada‘ padi sgwnh dan
elanjutnva dapat ditentukan rekomendasi P dan K pada masing-masing lahan
awah dengan status hara P dan K rendah, sedang dan tinggi.

Percobaan lapang sementara hanya dilakukan di Pasuruan pada status P
rendah dan sedang serta status X sedang. (Rembang-Pasuruan) Percobaan dilaksa-
nakan pada musim hujan 2001/2002 menggunakan rancangan acak kelompok
diulang 4 kali. luas petak perlakuan 4 m x 5 m, menggunakan varietas Way Apo
Buru. Perlakuan pemupukan P untuk status P rendah dan sedang adalah sama,
vakni: tanpa pupuk P 18 kg' 36 kg 45 kg dan 72 kg P2Os/ha. Perlakuan pemupukan
K pada status K sedang adalah sebagai berikut: tanpa I 30 kg: 60 kg; 90 kg dan 120
kg K:O/ha. Untuk setiap perlakuan dipupuk 350 kg Urea/ha yang diberikan 3 kali,
vakni saat tanam, umur 21 dan 35 hari. Untuk percobaan P, setiap perlakuan di-
pupuk 60 kg K2O/ha, sedang untuk percobaan K, setiap perlakuan dipupuk 36 kg
P.0sha. Pupuk P dan K semuanya diberikan bersamaan tanam. Pemeliharaan
tanaman dilakukan secara intensif.

Data vang dikumpulkan dianalisis dengan analisis keragaman, perbedaan
antar perlakuan diuji dengan BNT-5%, sedang bentuk hubungan antara hasil gabah

dan dosis pupuk P maupun K dilakukan dengan persamaan regresi.

3. Pembuatan Peta Rekomendasi Pemupukan P dan K

Hasil analisis contoh tanah yang diperoleh di plot-kan pada peta dasar. Selan-
jutnya peta P dan K yang telah dibatasi tersebut diberi warna sesuai status haranya,
dlh;tung luasnya serta ditentukan rekomendasi pemupukan P dan K berdasarkan
hasil percobaan pemupukan pada masing-masing status tanah.

a
S
8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah Pengkajian

) lBent.uk wjlay'ah lahan sawah di Pasuruan sebagian besar berombak hingga
zlt;gedombl:{anlg. Dari total sawah 37.657 ha, seluas 20.014 ha (50,1%) dapat ditanami
I139 gloouﬁa ;4; ;(i/tahun, dengan pola tanam padi-padi-palawija/hortikultura, seluas
paiaw-;'a- alow & g"p_“t d““‘fﬂml padi sckali setahun dengan pola tanam padi-
sewng;h?’e]awfﬂ;' Sekitar 30.799 ha lahan sawah (77,16%) berpengairan teknis dan
banwak su (Elb_' uas lahan '“"”“’“h_t“d“h hujan 3.028 ha (7,60%). Pasuruan memiliki
Y mber awr yang dapat dimanfaatkan sebawni « ) . donue-
tahuan petani tentane sebagal sumber pengairan. Penge
besar potant tebop ng pem]up)ukan cukup baik, di Pasuruan bagian barat sebagian
nemupuk { g Y e
praktek pemupukan P%l}\ P maupun K, sedang petani di Pasuruan bagian timur
Urea dengan dos;s hiims} llsoederhana dan sebagian besay hanya memberi pupuk
Ba < : ] acal
128 g 0 kgtha.  Berdasarkan peta status P dan K skala
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1:250.000. di Pasuruan tidak diyjumpai d

vang rendah (Pushitanak, 1992).
Bentuk wilayah lahan sawaly dr [

berombak, dengan sumber peng

acrah dengan status P maupun K tanah

Aamajang sebagian besar adalah datar hingga
mbax, dengan aran utama berasal dari Sungai Bondoyudo.
Sekitar 72,0% (‘:Z'o. 190 ha) lahan sawah dapat ditanami padi dua lm?i/tuhuu dc):lgan
polatanam padrpadi'pa]m\'ijn/hortiku]lum dan padi-padi-padi. Penggunaan varietas
gnggm da_n pemupukan telah dilaksanakan relatif baik. Dosis pupuk Urea cukup
tinggi se.]-utalr 400 kg/ha, pupuk P sekitar 100-150 kg SP-36/ha, sedang pupuk K
jarang diberikan dengan alasan pupuk K tidak meningkatkan hasil padi. Berda-

sarkan peta status P skala 1:250.000, di Lumajang tidak dijumpai daerah dengan
status P tanah rendah (Puslitanak, 1992).

Kadar Hara P Tanah Sawah

Kadar P tanah sawah di Kabupaten Pasuruan secara umum adalah tinggi.
Hasil analisis kadar P berkisar antara 6-238 mg P205/100 g tanah, dengan status
rendah hingga tinggi bahkan sangat tinggi. KKadar P terendah 6,0 mg P20s/100 g
tanah terdapat di Kecamatan Rembang, sedang yang tertinggi 238 mg P205/100 g
tanah berada di Kecamatan Wonorejo. Kisaran kadar P lahan sawah di Lumajang
adalah 18-181 mg P:20s/100 g tanah, termasuk dalam status rendah hingga tinggi.
Kadar P terendah berada di Aren Polen Kecamatan Tempeh, sedang yang tertinggi
(181 mg P205/100 g tanah) berada di Kaliboto Kecamatan Jatiroto.

Kadar Hara K Tanah Sawah

Kadar hara K tanah sawah di Kabupaten Pasuruan berkisar antara 7-194 mg
K.0/100 g tanah, dengan status rendah hingga tinggi. Kadar K terendah 7,0 mg
K:0/100 g terdapat di Kecamatan Rembang, dan kadar hara K tertinggi 194 mg
K.0/100 g tanah berada di sekitar kota Pasuruan. Di Lumajang kisaran kadar K
tanah sawah adalah 5,0 hingga 112 mg K:0/100 g tanah, dengan status rendah
hingga tinggi. Kadar K terendah (5,0 mg K20/100 g tanah) berada di Labruk
Kecamatan Lumajang dan Kecamatan Candipuro sedang kadar K tertinggi berada
di Kecamatan Yosowilangun.

Luas Tanah Sawah Berdasarkan Status Hara P

Berdasarkan hasil analisis tanah, menunjukkan bahwa sebagian besar luas
tanah sawah di Pasuruan mempunyai status P yang tinggi, dan hanya kecil sekali
arcal sawah yang mempunyai status P rendah. Luas areal sawah dengan status P
rendah (< 20 mg P.0/100 g tanah) sekitar 1,08% atau seluas 410,0 ha, yang
terschar di sekitar Kecamatan Rembang, Kraton dan Bangil. Luas tanah sawah
dengan status P sedang scluas  4.809,2 ha (12,77%) tersebar pada hampir setiap
kecamatan, sedang yang mempunyai status P tinggi sekitar 32.439,4 ha (86,14%)
kadar P berkisar antara 41-238 mg 204100 g tanah (Tabel 1).
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ah berdasarkan status hara P ckstraksi

Tabel 1. Luas areal saw n Pasuruan dan Lumajang (2001)

-95% di IKabupate b o
He 2‘1)\'::1;(11: .05 ; lLuas tanah sawah , ( ,!::ng;l;:)”
Status hara P Pkstrak Berdasarkan status 1 mg P20:/100¢)
o HCT 25% ) [ .
Pasuruan — ]
ond: < 20 110,0 1,08 - 19
i‘:::ih:u::.‘ 20 — 10 1.809,2 I%.77 21 .__t,["(,
Timgm >~ 10 32439, 86,141 Al - 9238
Jumlah 37.6H7,0 100,00
Lumajang
Rendah <20 62,0 0,16 18-19
Sedang 20 - 10 10.117,5 26,08 21 - 410
Timgm > .10 28.676,H 73,92 41 - 181
Jumlah 38.794,0 100,00

Sebagian besar areal sawah di Lumajang mempunyai status P yang tinggi, dan
hanva sangat-sangat kecil areal sawah yang mempunyai status P rendah. Areal sawah
dengan status P rendah (< 20 mg P20#/100 g tanah) hanya ditemui di satu lokasi dari
670 contoh tanah, yakni di Aren Polen Kecamatan Tempeh dengan kadar P20j sekitar
18.0 mg P205/100 g, diperkirakan hanya seluas 62,0 ha (0,16%) dari total areal sawah.
Status P sedang seluas 10.117,5 ha (26,08%) tersebar pada hampir setiap kecamatan,
sedangkan luas sawah yang mempunyai status P tinggi sekitar 28.676,5 ha (73,92%)
vang tersebar hampir di setiap kecamatan (Tabel 1). Sebaran status P lahan sawah di
Pasuruan dan Lumajang di sajikan pada gambar 1 dan 2.

Luas Tanah Sawah Berdasarkan Status Hara K

Lu_as tanah sawah di Pasuruan sebagian besar mempunyai status K tingg,
d:angan rincian sebagai berikut: Luas lahan sawah dengan status K rendah (< 10 mg
K.0/100 g tanah) sekitar 136,1 ha (0,36%) tersebar di sekitar Kecamatan Rembang dan

Kraton. Luas sawah dengan status K sedang seluas 3.674,9 ha (9,76%) tersebar di
Kecamatan Rembang, Kraton, Beji dan Bangil.

Tabel 2. Luas sawah berdasarkan status hara K di Kab. Pasuruan dan

Lumajang (2001)
Kadar K.O Luas sawah berdasarkan status isaran kadar
Status hara K Ekstrak HCl 25% | K rkan status I\lhmdl{
(mg K.0/100p) () ] (%) (mg K:0/100¢)
Pasuruan |
Hendah < 10 36
o - 136,1 0,36 7-10
S]Llc::m, 10 - 20 3.674,9 s)"n; [1-20
g ; =~ 920) 314.800,5 89,76 20 191
— Jumlah 37.657,0 100
AInajang —
Rendah < I 0|
ont 10 21725 5.G 510
SPL::::{, 10 - 20 6.951,8 c;)',r: ll)l - 20
- 20 29 664G 76,48 21112
Jumlah BIs) 7”],“ 100 j

Areal sawah dengan g
ha (89,76%) kadar K berkis
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status IX lahan sawah di Kabupaten Lumajang adalah tinggi, yakni seluas 29.669,6 ha
(76.48%) dengan kisaran kadar K antara 21-112 g K20/100 ¢ tanah (Tabel 2). Status K
sedang seluas 6.951,8 ha (17,9%), sedang yang mempunyai status K rendah seluas
2.172,5 ha (5.6%) yang tersebar di Kecamatan Candipuro, Pasirian, Tempeh dan Luma-
jang (Tabel 2). Sebaran status KX lahan sawah di Pasuruan dan [Lumajang di sajikan
pada gambar 3 dan 4.

Respon Pemupukan P dan K Padi Sawah

Hasil percobaan di Pasurvan pada MH 2001/2002 menunjukkan bahwa,
pemupukan P pada tanah dengan status P rendah (<20 mg P:05/100 g, HCI-25% dan
12.0 ppm P20s, Olsen ) berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil gabah (Tabel 3).
pemupukan 18 kg P:0s/ha mampu meningkatkan hasil gabah secara nyata sebesar
10.9% dibandingkan hasil gabah tanpa pupuk P, yakni dari 4,76 t/ha menjadi 5,28 t/ha.
Peningkatan dosis P menjadi 36 P20s/ha juga diikuti oleh peningkatan hasil yang ber-
beda nvata sebesar 7,2% dibandingkan dengan pemupukan 18 kg P:Os/ha, yakni dari
52.8 tha pada pemupukan 18 kg P20sha menjadi 5,66 t/ha pada pemupukan 36 kg
P:0+ha. Peningkatan dosis P lebih lanjut menjadi 54 kg hingga 72 kg P2Os/ha tidak
dikut oleh peningkatan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan pemupukan 36
kg P:0vha (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 36 kg P20sha telah
mampu mencukupi kebutuhan P tanaman padi pada lahan dengan status P rendah.

Sedang pada tanah dengan status P sedang menunjukkan bahwa, pemupukan 18
> P,0sha mampu meningkatkan hasil gabah secara nyata sebesar 8,4% dibandingkan
“-rizan hasil gabah tanpa P. Peningkatan dosis P menjadi 36 kg hingga 72 kg P20s/ha
-2k diikuti oleh peningkatan hasil yang berbeda dibandingkan dengan pemupukan 18
I'; P.0sha. Untuk tanah sawah dengan status P tinggi (>40 mg P-05/100 g) anjuran
rzlomendasi pemupukan sementara mengacu pada anjuran Puslitanak (1992), yakni
dizupuk 18,0 kg P20Os/ha.

Sementara itu hasil percobaan pemupukan K pada areal sawah dengan status K
-:dang, menunjukkan bahwa pemupukan K tidak berpengaruh terhadap peningkatan
hasi] gabah (Tabel 4). Pemupukan 30 kg hingga 120 kg K2O/ha menghasilkan gabah
sztara dan tidak berbeda nyata dibandingkan dengan hasil gabah tanpa pemupukan K.
Tanpa pupuk K menghasilkan gabah 5,85 t/ha GKP, sedang pemupukan 30 kg hingga
120 kg K»O/ha rata-rata menghasilkan gabah 5,84 t/ha. Dengan demikian, kebutuhan K
tanaman padi pada tanah dengan status K sedang dapat dipenuh dari K tersedia dalam
tanah.

Tabel 3. Pengaruh pemupukan P terhadap hasil padi di areal sawah dengan status P
rendah dan sedang di Pasuruan (MH 2001/2002)

e

Dosis pupuk P Hasil gabah (t/ha GKP)
Pada lokasi dengan status P

(kg P.Oha Rendah (Lengkong)! Sedang (Pejangkungan)?
—— 0 1,76 ¢ 5,01b
— 18 5,28 b 5,43 a
—— 30 5,66 a 5,68 a
—— 1 5,67 a 5,71 a

: 72 5,73 a 5,70 a

I;;N T-5% 0,37 0,42

i{*ﬂ"i-_]mtja_my(%) 8.1 9.7

tlerangan: Seq — e . :
'8an: Setiap angka dalam kolom yang sama bila didampingi hurul sama, tidak berbeda (BNT-5%)
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1 4. Pengaruh pemupukan K terhadap hasil padi di areal sawah dengan status K
Tabel 4. qu.“m di Pejangkungan-Pasuruan (MH 2001/2002)

[ Dosis pupuk K (kg K:O/ha) Hasil gabah (Vha GKP)
| 0 0,80 a
;l 30 5,95 a
60 5,79 a
| 2 h,80 a
* 120 H,84 a
RNT S 0,15
[ Noof Keragamant(®s) 7,91

Rererangan: Setap angka dalam Kolom yang sama bila didampingi hwraf sama, tidak berbeda
(BNT-53%)

Rekomendasi Pemupukan P dan K berdasarkan Status Hara

Berdasarkan hasil percobaan lapang, untuk mendapatkan hasil gabah yang
cukup tinggl, pada tanah dengan status P rendah (<20 mg P205/100 g, HCI-25% dan
12.0 ppm P:05, Olsen ) perlu dipupuk 36 kg P20s/ha. Sedang pada tanah sawah
dengan status sedang dianjurkan menggunakan dosis sekitar 18 kg P20s/ha. Untuk
tanah sawah dengan status P tinggi (>40 mg P20s/100 g) anjuran reckomendasi
pemupukan sementara mengacu pada anjuran Puslitanak (1992), yakni dipupuk
13.0 kg P:0s/ha. Namun untulk mendapatkan dosis yang lebih teliti dan tepat,
ebatknyva rekomendasi tersebut dibuat berdasarkan percobaan pemupukan P dj
masmg-masing hamparan pada musim hujan dan kemarau yang melibatkan
envuluh dan petani.

Berdasarkan hasil percobaan pemupukan K pada padi di lahan sawah dengan
status hara K sedang, pemupukan 30 kg hingga 120 kg K20/ha pada tanah dengan
kandungan K20 sebesar 13 mg K20/100 g tidak berpengaruh terhadap peningkatan

u n

o3

atas dasar status K dalam tanah mengikuti anjuran Puslittanak (1992), yakni
untuk sawah dengan status K rendah, dengan dosis 60 kg K2O/ha, lahan sawah
@engan status K sedang hingga tinggi dipupuk 30 kg K20/ha setiap musim, bila
Jerami padi tidak dikembalikan ke petakan sawah.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Sebagian bgsar lahan sawah di Pasuruan berstatus P tinggi, sekitar 1,08% (410,0 ha)
mempun‘yal status P rendah, tersebar dj sckitar Kecamatan Rembang, Kraton dan
Bangl. :Status P sedang eeluas 4.809,2 ha (12,77%) tersebar pada setiap kecamatan,
dan sgkxtar 32.439,4 ha (86,14%) mem punyai status P tinggi,
Sgbag@n besar sawah dj Lumajang mempunyai statug PP tinggi. Status P rendah
dxperlurak_an seluas 62,0 ha (0,16%). Status P sedang seluas 16 117,5 ha (26,08%)
5 }frsebar di setiap kecam atan, status P tingg; sekitar 28.676.5 ha (71;,92".4)).
s b;f’;z;a(;;%;?ecc: l’(::uxu:m dengan status K rendah sekitar 136,1 ha (0,36%) yang
P dl?d :l;l)olr\:/l clan dan Rembang, sekitar 3.674.9 ha (9,76%) mempunyal
4 Sebogon i ng;l a\tr:1 t_ ‘ Ku areal sawah mgmpunyui status K tinggi, .
el 20 s us Lanah‘ sawah di Kabupaten Lumajang adalah tinggi, yakn!
uas 29.669,6 ha (76,48v;). Status [{ sedang seluag 6.951,8 ha atau sekitar 17,9%

o
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dan. §tatus K rendah sekitar 2.172.5 ha (5,6%) tersebar di Kecamatan Candipuro,
Pasirian, Tempeh dan Lumajang.

5. Berdasarkan hasil percobann lapang, rekomendasi pemupukan P pada tanah dengan
status P 1'enda11 adalah 36 kg P20sha, pada tanah dengan status P sedang dosis
anjuran 18 kg P20s/ha. -Unmk tanah sawah dengan status P tinggi (340 mg P20+/100
g) anjuran 1?ekomendnm pemupukan sementara mengacu pada anjuran Puslitanak
(1992), yakni 18 kg P.Oy/ha.

6. Pada tanah -deng:m status K sedang tidak perlu dilakukan pemupukan K. Anjuran

l‘G]iOIl]Gl:ldﬂSl pemupukan K dengan status rendah dan tinggi sementara mengacu

pada anjuran Puslitanak (1992).

[fntuk mendapatkan rekomendasi pemupukan P dan K yang lebih teliti perlu

dﬂakukan percobaan respon pemupukan P dan K oleh penyuluh dan petani yang

didasarkan peta status hara P dan K ini.

-1
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